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SUMMARY

RAHMAT SHOLEH. Nutrition Quality of Elephant Grass (Pennisetum
purpureum) and Indigofera (Indigofera sp) Ration with Various Proportion
(Guided by ARMINA FARIANI and ARFAN ABRAR).

Maximum livestock productivity requires a balanced feed, to meet the
nutritional needs of ruminants can be given a combination of elephant grass
rations and legumes. The aims of this research was to study the quality of
nutritional rations of elephant grass (Pennisetum purpureum) and Indigofera
(Indigofera sp) with different levels. This research was conducted from February
to April 2017 at Laboratory of Cage Experimental farm and Laboratory of animal
Nutrition and Feed Farm of Livestock Study Program of Agricultural Faculty of
Sriwijaya University. The method used was Completely Randomized Design
(RAL) with 4 treatments and 4 replications. The treatment is composed of 100%
Elephant Grass (P0), 70% Elephant Grass and 30% Indigofera (P1), 80% Elephant
Grass and 20% Indigofera (P2), 90% Elephant Grass and 10% Indigofera (P3).
The observed variables were dry matter analysis, crude protein, crude fat, crude
fiber, NDF, ADF, and lignin. The results showed that the value of Crude Protein
and Neutral Detergrnt Fiber treatment is better whwn compared with the value of
the control is on the value of Crude Protein (P1= 33,30 : PO= 10,34) and Neutral
Detergent Fiber (P1= 63,68 : PO= 69,62).

Key words : Elephant Grass, Indigofera, Proximate Analysis, Rations, Van Soest
Analysis



RINGKASAN

RAHMAT SHOLEH. Kualitas Nutrisi Ransum Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dan Indigofera (Indigofera sp) dengan Aras yang Berbeda
(Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Produktivitas ternak yang maksimum membutuhkan pakan yang seimbang,
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada ruminansia dapat diberikan kombinasi
ransum rumput gajah dan legum-leguman. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas nutrisi ransum rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan
Indigofera (Indigofera sp) dengan aras yang berbeda. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2017 di Laboratorium Kandang
Percobaan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan tersusun atas 100% Rumput Gajah (P0), 70% Rumput Gajah dan 30%
Indigofera(P1), 80% Rumput Gajah dan 20% Indigofera(P2), 90% Rumput Gajah
dan 10% Indigofera(P3). Peubah yang diamati yaitu analisa bahan kering, protein
kasar, lemak kasar, serat kasar, NDF, ADF dan lignin. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai perlakuan Protein Kasar dan Neutral Detergent Fiber
lebih baik bila dibandingkan dengan nilai kontrol yaitu pada nilai Protein Kasar
(P1= 33,30 : PO=10,34) dan Neutral Detergent Fibe (P1= 63,68 : P0= 69,62).

Kata kunci : Analisa Proksimat, Analisa VVan Soest, Indigofera, Ransum, Rumput
Gajah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peternakan di Indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang
pesat. Faktor penting yang menentukan keberlanjutan ternak ruminansia di negara
tropis seperti di Indonesia adalah suplai secara konsisten sumber pakan yang
murah tetapi mempunyai nilai nutrisi yang tinggi. Kurangnya ketersediaan dan
juga fluktuasi dalam jumlah dan kualitas sumber pakan yang terjadi sepanjang
tahun akan berpengaruh pada produktivitas ternak dan keuntungan yang didapat
dari hasil beternak (Wahyono dan Hardianto, 2004).

Prawiradiputra (2011) melaporkan bahwa salah satu faktor yang
menentukan baik buruknya pertumbuhan ternak ruminansia adalah pakan.
Keterbatasan pakan dapat menyebabkan populasi ternak disuatu daerah
mengalami penurunan. Peningkatan populasi ternak ruminansia perlu didukung
dengan ketersediaan hijauan pakan sepanjang tahun baik kuantitas maupun
kualitas. Sumber pakan dari limbah pertanian dan hijauan pepohonan merupakan
sumber pakan penting untuk ternak ruminansia didaerah tropis karena tidak
bersaing dengan kebutuhan pangan manusia namun pakan tersebut mempunyai
nilai kualitas yang rendah.

Pakan yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak adalah pakan
konsentrat. Pakan konsentrat yang diimpor merupakan cara yang paling mudah
serta paling cepat dapat dilihat pengaruhnya pada produktivitas ternak. Cara ini
kurang dapat diterima oleh peternak kecil karena harganya yang mahal sehingga
tidak terjangkau oleh peternak kecil. Kejadian yang banyak terjadi dipeternak
kecil pemberian hijauan menjadi pilihan utama karena mudah didapat dan tersedia
sepanjang tahun.

Pakan ternak ruminansia pada umumnya yaitu hijauan, dimana hijauan
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Mariyono dan Romijali,
(2007) melaporkan bahwa pakan utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan
yaitu sekitar 60-70%. Hijauan yang ada di Indonesia seperti rumput gajah pada

umumnya memiliki kandungan serat yang tinggi. Pakan berserat yang diberikan
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pada ternak dalam jumlah yang banyak akan mengakibatkan tidak terpenuhinya
kebutuhan nutrisi pada ternak ruminansia. Hal ini biasa terjadi karena pakan
berserat memiliki sifat voluminous (memenuhi ruang) pada rumen, sehingga akan
mengurangi tingkat konsumsi pada ternak tersebut. Semakin rendahnya tingkat
konsumsi ternak, maka hal ini dapat menyebabkan nilai nutrisi pada ternak
tersebut tidak terpenuhi. Nilai nutrisi ternak yang tidak terpenuhi akan
menyebabkan pertumbuhan bobot badan sangat lambat (Bamualim dan
Wirdahayati, 2002). Memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut maka perlu
ditambahkan tanaman legum-leguman.

Jenis hijauan leguminosa yaitu (Indigofera sp.) yang mempunyai protein
tinggi berkisar 22-29%, dan kandungan serat (NDF) tergolong rendah yaitu
antara 22-46% (Hassen et al., 2007). Indigofera sp merupakan pakan ternak
ruminansia yang dilaporkan memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap
kondisi lingkungan yang beragam, seperti tanah masam dan tanah dengan salinitas
tinggi serta toleran terhadap iklim kering yang panjang. Indigofera merupakan
jenis leguminosa yang kaya akan protein, kalsium dan fosfor. Kandungan nutrisi
tanaman Indigofera berumur 1 tahun dengan interval pemotongan 3 bulan
mengandung protein kasar rata-rata 23,97%, bahan organik 90,68%, NDF
36,72%, fosfor 0,22% dan kalsium 0,18% Akbarillah et al., (2008).

Efisiensi penggunaan protein untuk pertumbuhan  jaringan  tubuh,
dipengaruhi oleh ketersediaan energi. Sehingga perlu adanya perbaikan dalam
pemberian ransum yang merupakan salah satu faktor yang penting dalam
peningkatan produktivitas ternak. Untuk memperoleh produktivitas ternak yang
maksimum diperlukan pakan yang seimbang untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
pada ternak ruminansia seperti kombinasi ransum rumput gajah dan Indigofera
dengan aras yang berbeda. Pada penelitian ini ransum dari rumput gajah dan

Indigofera dengan aras tertentu diamati kualitas nutrisinya.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas nutrisi ransum rumput

gajah dan Indigofera dengan aras yang berbeda.

Universitas Sriwijaya



1.3. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini dapat berguna untuk peternak dan pembaca
sebagai sumber pengetahuan yang dapat diaplikasikan dan sebagai referensi untuk

peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis.

1.4. Hipotesis

Aras ransum rumput gajah dan Indigofera yang berbeda diduga akan

memiliki kualitas nutrisi yang berbeda.
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